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ABSTRAK

Konservasi anggrek Phalaenopsis amboinensis secara in vitro menggunakan metode
pertumbuhan lambat dapat menjadi salah satu alternatif dalam memperlambat
metabolisme fisiologis tanaman, plantlet dalam kondisi hidup dapat disimpan dalam
waktu lama, mengurangi kegiatan subkultur, serta menghemat waktu, biaya, dan
tenaga. Konservasi pertumbuhan lambat secara in vitro dapat dilakukan dengan
memodifikasi komposisi media kultur dengan penambahan retardant berupa
paklobutrazol (PBZ). Paklobutrazol merupakan triazol yang bersifat anti-giberelin
yang dapat menghambat laju pertumbuhan vegetatif tanaman. Rancangan penelitian
yang digunakan berupa rancangan acak lengkap (RAL) dengan faktor tunggal yaitu
konsentrasi PBZ (0; 2; 4; 6; dan 8 mg/l). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh PBZ dalam menghambat pertumbuhan plantlet P. amboinensis serta waktu
yang dibutuhkan plantlet untuk tumbuh kembali secara normal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan PBZ ke dalam media kultur memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap parameter pertambahan tinggi plantlet,
pertambahan panjang daun, pertambahan jumlah daun, pertumbuhan jumlah akar,
dan waktu kemunculan tunas dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 kecuali
parameter jumlah tunas. Konsentrasi PBZ 4 mg/l optimal dalam menghambat
pertambahan panjang daun, konsentrasi 6 mg/l optimal dalam menekan pertambahan
tinggi dan jumlah daun plantlet, dan konsentrasi 8 mg/l optimal dalam menurunkan
pertambahan jumlah akar dan memperlambat waktu kemunculan tunas. Hasil uji
recovery menunjukkan bahwa plantlet P. amboinensis dapat tumbuh normal kembali
dengan waktu yang dibutuhkan berkisar antara 6-10 minggu pada semua parameter
dengan nilai signifikansinya lebih dari 0,05, kecuali pertambahan panjang dan
jumlah daun yang masih memperlihatkan efek dari PBZ yang ditandai dengan nilai
signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan waktu pemulihan
pada parameter panjang daun dan jumlah daun plantlet P. amboinensis.
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CONSERVATION of Phalaenopsis amboinensis J.J.Sm. IN VITRO BY
SLOW GROWTH WITH PAKLOBUTRAZOL

Kurotul Uyun, NIM. 201710062

ABSTRACT

In vitro conservation of Phalaenopsis amboinensis orchids using the slow growth
method can be an alternative to slowing down the physiological metabolism of
plants, live plantlets can be stored for a long time, reduce subculture activities and
save time, money and energy. The process of slow growth conservation in vitro can
be achieved by modifying the composition of the culture media with the addition of
a retardant in the form of paclobutrazol (PBZ). Paclobutrazol is a group of triazoles
that act as anti-gibberellins, which can inhibit the rate of vegetative growth of plants.
The research design used was a complete randomized design (CRD) with a single
factor, the concentration of PBZ (0; 2; 4; 6; and 8 mg/L). The aim of this study was
to determine the effect of PBZ in inhibiting the growth of P. amboinensis plantlets
and the time required for the plantlets to grow back to normal. The results showed
that the addition of PBZ to the culture medium had a significant differences in the
effect on the parameters of plantlet height increase, leaf length increase, number of
leaves increase, root number increase and shoot emergence time with a significance
value of less than 0.05 except for the parameter of the number of shoots. PBZ
concentration of 4 mg/L was optimal in inhibiting the increase in leaf length,
concentration of 6 mg/L was optimal in suppressing height increase and number of
plantlet leaves, and concentration of 8 mg/L was optimal in reducing root number
and delaying shoot emergence time. The results of the recovery test show that P.
amboinensis plantlets can grow back normally, with the time required 6-10 weeks
for all parameters with a significance value more than 0.05, except for the increase
in length and number of leaves, which still show the effect of PBZ with a
significance value less than 0.05. The parameters leaf length and number of leaves
of P. amboinensis plantlets are influenced by differences in recovery time.

Keywords : Paclobutrazol, Phalaenopsis amboinensis, slow growth
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